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PENAMBANGAN TIMAH TAMBANG RAKYAT DI PULAU BANGKA 

DALAM FOTOGRAFI DOKUMENTER 

 

Febra Gilisua 

1910991031 

 

ABSTRAK 

Timah menjadi salah satu sumber daya istimewa yang dimiliki oleh Pulau 

Bangka. Aktivitas penambangan timah telah terjadi secara turun menurun dan 

terus berlangsung hingga sekarang secara inkonvensional dilakukan oleh 

masyarakat Pulau Bangka kemudian disebut dengan tambang rakyat. 

Penambangan timah tambang rakyat tersebut kemudian menjadi pencaharian 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, secara langsung adanya 

dampak ekonomi yang ditimbulkan, namun di sisi lain aktivitas penambangan 

timah menimbulkan dampak lingkungan. Aktivitas tersebut yang kemudian 

menjadi ide penciptaan skripsi penciptaan seni fotografi yang dimuat ke 

dalam jenis fotografi dokumenter dibentuk dengan konsep penyajian 

deskripsi yang menyajikan tentang aktivitas penambangan timah tambang 

rakyat yang beroperasi di daratan Pulau Bangka, kemudian disusun dengan 

unsur visual foto untuk memunculkan variasi foto yang disajikan. Metode 

yang digunakan menggunakan ide penciptaan, pengumpulan data yang terdiri 

dari studi pustaka, wawancara, observasi, selanjutnya rancangan visual dan 

dilanjutkan dengan pengkaryaan. Konsep penyajian foto mendeskripsikan 

aktivitas penambangan timah tambang rakyat dimulai dari proses 

penambangan timah berjenis tambang tungau dan dongfeng, dijual ke 

pengumpul, hingga dengan bentuk akhir timah yang berbentuk balok atau 

ingot, serta dampak yang ditimbulkan. Penciptaan foto dapat bernilai menjadi 

arsip dan pengetahuan tentang aktivitas penambangan timah tambang rakyat 

di Pulau Bangka sebagai upaya untuk memberikan informasi dalam bentuk 

karya fotografi dokumenter. 

Kata kunci: penambangan timah, tambang rakyat, Pulau Bangka, fotografi 

dokumenter 
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PEOPLE'S MINE TIN MINING ON BANGKA ISLAND IN 

DOCUMENTARY PHOTOGRAPHY 

 

Febra Gilisua 

1910991031 

 

ABSTRACT 

Tin is one of the special resources possessed by Bangka Island. Tin mining 

activities have been occurring traditionally and continue to this day, carried 

out unconventionally by the people of Bangka Island, known as people's mine. 

People's mine tin mining has become the livelihood of the community, directly 

creating economic impacts, but on the other hand, tin mining activities also 

have environmental consequences. These activities became the inspiration for 

creating a thesis on the creation of documentary photography, which presents 

a descriptive concept showcasing the people's mine tin mining activities 

operating on the land of Bangka Island, then arranged with the visual 

elements of the photo to bring out the variations of the photos presented. The 

method used uses the idea of creation, data collection consisting of literature 

studies, interviews, observations, then visual design and continued with the 

creation. The concept of presenting photos describes the tin mining activities 

of people's mine tin mining starting from the process of tin mining in the types 

of tungau and dongfeng mines, sold to collectors, to the final form of tin in 

the form of blocks or ingots, and the impacts it causes. Photo creation can be 

valuable as archives and knowledge about people's mine tin mining activities 

on Bangka Island as an effort to provide information in the form of 

documentary photography works. 

Keywords: tin mining, people's mine, Bangka Island, documentary 

photography 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia termasuk salah satu penghasil timah terbesar di dunia, timah 

di Indonesia menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

dalam Booklet Tambang Timah 2020 

(https://www.esdm.go.id/id/booklet/booklet-tambang-timah-2020) berada di 

urutan nomor dua setelah China sebagai cadangan dan produksi timah di dunia. 

Dari ragam hasil timah, komoditas atau produk yang di dominasi oleh 

kebutuhan global ialah tin solder atau untuk perangkat elektronik, tidak dapat 

dipungkiri bisa saja perangkat elektronik yang kita gunakan sekarang terdapat 

unsur timah yang berasal dari Indonesia sendiri. Total cadangan timah di dunia 

yaitu sebesar 4.741.000 ton logam, dan Indonesia memiliki 23% cadangan 

timah dari total tersebut, atau berada di angka 800,000 ton logam timah.  Dari 

angka tersebut, dapat dikatakan seberapa penting timah Indonesia di kancah 

dunia, dan di Indonesia sendiri daerah yang memiliki cadangan timah terbesar 

terdapat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar 91% dari 

800.000 ton logam timah cadangan Indonesia. Lebih jauh, dari sumber yang 

sama terdapat potensi timah yang diperkirakan oleh Kementerian ESDM 

berdasarkan data inputan dari Badan Geologi tahun 2020, yaitu di Pulau  

Kalimantan terdapat cadangan sebesar 1 juta ton bijih timah, dan di Pulau 

Sumatera sebesar 2,2 miliar ton bijih timah dengan yang terbesar tetap berada 

di Kepulauan Bangka Belitung.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

Pada sumber yang sama dijabarkan pula bahwa di Kepulauan Bangka 

Belitung terdapat 25 perusahaan yang memiliki Izin Usaha Pertambangan 

(IUP) Operasi Produksi (OP) yang aktif produksi. Di samping itu banyak 

penambangan timah yang tidak memiliki IUP. Hal ini dikarenakan aspek 

pengetahuan, kemampuan, dan besar kecilnya penambangan yang dilakukan, 

sehingga kerap banyak tambang timah yang beroperasi secara liar atau 

dikatakan sebagai Tambang Inkonvensional (TI) walaupun dengan skala 

penambangan yang kecil namun dilakukan dengan jumlah yang banyak oleh 

masyarakat. TI kemudian kerap juga dikenal sebagai tambang rakyat, istilah 

itu untuk digunakan kepada tambang-tambang timah yang dikelola oleh 

masyarakat lokal dengan cara yang liar tanpa adanya perizinan yang harus 

dipenuhi. Tambang rakyat inilah kemudian yang melekat dengan masyarakat 

lokal dari turun menurun, dan menjadi nilai ekonomi untuk penggerak 

perekonomian keluarga. Namun di sisi lain, dari data Kementerian ESDM 

tentang akibat penambangan timah ilegal (https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/akibat-penambangan-timah-ilegal-indonesia-kehilangan-

pendapatan-rp58080-triliun) Pemerintah Republik Indonesia kehilangan 

potensi pendapatan yang mencapai Rp58,080 triliun atau produksi timah dari 

tahun 2008-2013 seharusnya mencapai 593.304 ton di mana dari angka tersebut 

352.000 ton timah tidak terlaporkan.  Selain dampak ekonomi yang tumpang 

tindih tersebut, dampak-dampak lingkungan sesudah penambangan kerap 

diabaikan begitu saja dari penambangan timah tambang rakyat, hal ini tidak 

kecuali modal dan besar untungnya yang didapatkan dari penambangan timah 
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tersebut untuk dapat kembali melakukan tata kelola ulang bagi lingkungan 

terdampak atau melakukan reklamasi lahan sesudah penambangan. 

Kepulauan Bangka Belitung, pulau terbesar dan terbanyak 

menghasilkan timah ialah Pulau Bangka. Pulau Bangka kemudian lebih erat 

karakteristiknya dengan timah, sehingga dalam penciptaan kali ini 

penambangan timah tambang rakyat di ambil di Pulau Bangka. Penamaan 

Pulau Bangka berasal dari kata “vanca” asal muasalnya dari bahasa Sansekerta 

yang miliki arti “timah” (Danny dalam Rusfiana, 2019: 60). Kemudian timah 

dengan berbagai permasalahan, muncul sebagai isu di kalangan pihak 

pemerintah, berwajib, dan masyarakat kerap terjadi di Pulau Bangka terutama 

mengenai lingkungan dan ekonomi yang merupakan bagian dari sebab-akibat 

aktivitas penambangan timah. Tiap tahun isu kian mencuat dengan sikap pro 

dan kontra antara pemangku kepentingan dengan masyarakat perihal 

keberlangsungan timah sebagai sektor ekonomi utama tetapi di sisi lain 

penambangan timah yang dilakukan juga menjadi penyebab terdampaknya 

lingkungan. Menurut Saputro (Saputro, 2014) kegiatan penambangan timah 

juga mempengaruhi kualitas lingkungan khususnya air, baik dilihat dari 

kuantitas mata air yang menjadi turun akibat pengalihan lahan hijau menjadi 

tambang, atau bahkan kualitas pH air yang menjadi lebih asam dari pH normal 

biasanya. Selain itu, aktifitas penambangan timah juga berdampak terhadap 

keberlangsungan lingkungan yang asri. Seperti hutan-hutan di babat, tanah 

digali sedalam-dalamnya, kemudian dibiarkan begitu saja menjadi lahan 

terbuka bekas penambangan. Dampak yang timbul dari sebab adanya aktivitas 
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penambangan timah juga tidak semerta-merta mempengaruhi faktor yang 

merugikan bagi lingkungan, tetapi juga berdampak menguntungkan bagi 

masyarakat dari sisi ekonomi. Sehingga dampak-dampak tersebut tumpang 

tindih dan menjadi pro-kontra di kehidupan masyarakat dengan pemangku 

kepentingan. 

Timah merupakan sumber daya alam utama dan istimewa yang dimiliki 

oleh Pulau Bangka, besar kandungan timahnya di Pulau Bangka merupakan 

yang terbesar dari beberapa daerah lain di Indonesia (Yulianti, 2020). Timah 

tersebar di beberapa daerah  di Indonesia dan hanya ditemukan di Karimun, 

Kundur, Singkep, Bakinang, Bangka, Belitung dan sedikit bagian di daratan 

Pulau Sumatra. Daerah-daerah tersebut dijuluki South East Asia Tin Belt 

karena letaknya berada di jalur timah (Ibrahim, 2018: 15). 

Pulau Bangka dan timah adalah satu paket dalam segala kehidupan bagi 

masyarakat lokal dikarenakan menjadi titik mata pencarian utama mereka. 

Bangka seperti dianugerahi limpahan sumber daya yang istimewa dimana 

logam berjenis timah tidak banyak ditemukan di daerah lainnya di Indonesia. 

Karena keistimewaan itulah, timah menjadi sebuah topik yang kemudian 

dijadikan ke dalam bentuk karya fotografi dokumenter. Selanjutnya ditujukan 

untuk mengangkat ragam aktifitas penambangan timah khususnya tambang 

rakyat di  Pulau Bangka, menceritakan dalam bentuk visual fotografi, 

menghimpun data-data yang ada di kehidupan masyarakat lokal ke dalam 

bagian dari penambangan timah tambang rakyat di Pulau Bangka. Foto 

dokumenter digunakan sebagai jenis media untuk menampilkan karya 
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fotografi, kemudian berbentuk penyajian deskripsi, serta disusun dengan unsur 

visual foto sebagai variasi visual. Menurut Mary Warner Marien dalam Taufan 

Wijaya (2014: 17) mengatakan bahwa efek fotografi yang membuatnya dipuji 

bukanlah visual, tetapi adalah aspek sosialnya. Fotografi dokumenter 

digunakan sebagai jenis foto dalam skripsi penciptaan ini karena dapat 

memetik dan mengambil fakta-fakta yang ada di lapangan kemudian 

menyusunnya menjadi sebuah bentuk visual karya fotografi yang di dalamnya 

bisa saja memiliki aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan yang kemudian 

dikemas ke dalam ragam bentuk aktivitas penambangan timah tambang rakyat 

di Pulau Bangka. 

Penciptaan ini sangat perlu dilakukan karena timah bukanlah golongan 

mineral dan energi atau logam yang dapat diperbarui, sehingga keberadaan 

timah di Pulau Bangka tergolong sumber daya alam yang hanya bisa di ambil 

sekali saja. Dengan itu, berarti keberadaan timah di masa yang akan datang 

menjadi sumber daya alam yang habis dan sangat lama bahkan mustahil untuk 

dapat ditemukan kembali, selain itu banyak dampak yang ditimbulkan dari 

aktifitas penambangan timah, baik yang menguntungkan maupun merugikan. 

Oleh karena itu diperlukannya penciptaan karya fotografi ini ke dalam bentuk 

jenis foto dokumenter untuk menjadi arsip-arsip visual di masa depan sebagai 

tonggak sejarah penambangan timah tambang rakyat di Pulau Bangka, dan di 

masa sekarang dapat menjadi ilmu pengetahuan tentang timah bagi khalayak 

umum dalam bentuk visual foto dokumenter. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana memvisualkan dalam bentuk karya fotografi dokumenter 

deskriptif tentang aktivitas penambangan timah tambang rakyat di Pulau 

Bangka? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Memvisualisasikan tentang penambangan timah tambang rakyat di 

Pulau Bangka ke dalam bentuk fotografi dokumenter dengan penyajian 

deskriptif. 

2. Manfaat 

Menjadi arsip dan pengetahuan tentang ragam aktifitas 

penambangan timah tambang rakyat di Pulau Bangka sebagai upaya untuk 

memberikan informasi dalam bentuk karya fotografi dokumenter 

deskriptif. 
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